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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 
lakukan tentang upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan 
membaca al-qur’an peserta didik kelas VIII Adi MTs Attaqwa Kresno Widodo 
Kab Pesawarantahun pelajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Dalam mengatasi kesulitan membaca Al-qur’an peserta didik ada beberapa 
upaya yang telah dilakukan guru Al-Qur’an Hadits yaitu mengumpulkan data 
siswa yang masihmengalamikesulitandalammembaca Al-quran. 
Mengolah data yang dikumpulkanya itu membagi siswa yang berdasarkan 
permasalahannya, misalnya memisahkan siswa yang belum bias membaca Al-
quran dengan siswa yang belum lancer membaca al-
qur’antujuannyaadalahuntukmemudahkandalampenyampaianmateri ,penggunaan , 
metode dan lain- lain. Di MTs.Attaqwa Kresno Widodo kelas VIII A yang 
berjumlah 28 siswa , 16 orang siswa ( 57,14 %)  yang masih mengalami kesulitan 
dalam mebaca al-Quran  
Mendiaknosa permasalahan yang dihadapi siswa  diantaranya peserta didik 
kesulitan dalam menerapkan hukum tajwid, menghapal, menguasai mufrodat dan 
penguasaan tafsir. factor yang menyebabkan peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan atau belum lancar dalam membaca al-quran. Dari hasil penelitian di 
MTs KresnoWidodo factor yang menjadi penyebab siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam membaca Al-qur’an diantaranya adalah 
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Faktor internal siswa 
1. Motivasi dalam belaja rmembaca Al-quran yang kurang 
2. Peserta didik itu sendiri, contohnya ketika disuruh untuk belajar mengaji 
ternyata anaknya main-main atau kurangs erius. 
 Faktoreksternal 
1. kurangnyaperhatian orang tua terhadap anaknya yang belum masih 
mengalami kesulitan dalam membacaAl-qu’ran. 
2. Pengaruh ingkungan bermain anak – anak yang kurang mendukung 
 Prognosa yang dilakukan oleh guru al-qur’an hadits pembelajaran 
kelompok , remedial  dan pengenalan serta penerapan tajwid dalam kegiatan 
ekstra kurikuler dengan menggunakan berbagai metode diantaranya pembelajaran 
lansung danpembelajaran pengalaman. Mengunakan media visual dan audio 
visual. 
 Treatmen yang dilakukan yaitu dengan pembelajaran kelompok, 
pembelajaran remedial dan menggunakan media dalam mengajar. Guru juga 
menerapkan pola-pola pembelajaran yang berfariatif. Pembelajaran kelompok 
misalnya siswa yang masih mengalami kesulitan dalam  membaca Al-qur’an 
dikumpulkan dengan yang belum bias membaca dan yang belum lancar  juga 
dikumpulkan dengan yang belum lanca membaca al-qur’an kemudian diadakan 
pembelajaran teman sebaya.Penggunaan media  yang bervariasi, dan memberikan 






 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dikemukakakan dalam 
kesimpulan tersebut, maka rekomendasi dalam penelitian ini diajukan kepada : 
 
1. Pemerintah untuk selalu mengadakan pelatihan kepada guru, khususnya 
guru al-qur’an hadits agar kemampuannya dalam mengatasi kesulitan 
membaca al-quran dan permasalahan –permasalahan lain yang dihadapi 
oleh peserta didik. Kemapuan dalam mengatasi permasalahan yang ada 
tentu sangat diperlukan oleh guru mengingat beragamnya permasalahan 
yang dihadapi oleh peserta didik dalam belajar. 
 
2. Kepada sekolah agar lebih meningkatkan peran atau upaya dalam 
mengatasi kesulitan membaca al-quran yang dihadapi oleh peserta didik, 
karena kemampuan membaca al-qur’an sangat penting sehingga dapat 
mengikuti proses belajar mata pelajaran al-qur’an hadits, apalagi jika 
peserta didik sampai bisa memahami makna dan isi al-qur’an dan di 
implementasikan dalam kehidupan sehari - hari. 
 
3. Kepada guru al-qur’an hadits untuk senantiasa meningkatkan kompetensi 
dan mengembangkan upaya yang efektif dalam menagan ipermasalahan 
yang dihadapi oleh siswak hususnya permasalahan kesulitan dalam 
membaca al-qur’an yang dihadapi oleh peserta didik. Jika peserta didik 
banyak yang masih mengalami kesulitan dalam membaca al-qur’an tentu 
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akan berpengaruh terhadap motivasi dan hasil yang didapatkan oleh 
peserta didik, lebih penting lagi guru akan mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan materi al-qur’an hadits kepada peserta didik. Guru juga 
diharapkan bias berkoordinasi dengan orang tua peserta didik dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. 
 
